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Abstrak 

 

Ketahanan pangan masyarakat di wilayah semi-urban menghadapi tantangan akibat 

keterbatasan lahan produktif dan meningkatnya kebutuhan pangan rumah tangga. 

Pemanfaatan lahan pekarangan melalui sistem hidroponik menjadi alternatif inovatif untuk 

meningkatkan ketersediaan pangan lokal. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kondisi 

pemanfaatan pekarangan rumah tangga dengan sistem hidroponik, menganalisis 

kontribusinya terhadap ketahanan pangan masyarakat, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat penerapannya di Rumah Hidroponik Tanjungpura Berdikari, 

Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, melalui wawancara mendalam dengan pengelola dan studi pustaka 

dari berbagai sumber ilmiah terkait hidroponik dan urban farming. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem Deep Flow Technique (DFT) meningkatkan efisiensi lahan, 

menghemat air, dan menghasilkan sayuran segar untuk konsumsi rumah tangga. Kegiatan 

hidroponik juga berdampak pada peningkatan pendapatan, penyerapan tenaga kerja, serta 

memperkuat solidaritas sosial masyarakat. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

keterampilan teknis, biaya awal instalasi, dan ketergantungan listrik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hidroponik pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai inovasi 

pertanian efisien, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan sosial dan edukasi lingkungan 

yang berpotensi memperkuat ketahanan pangan lokal secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: hidroponik, pekarangan rumah tangga, ketahanan pangan, pemberdayaan 

masyarakat, urban farming 

 

Abstract 

 

Food security in semi-urban areas faces challenges due to limited productive land and 

increasing household food needs. Utilizing yard land through a hydroponic system is an 

innovative alternative to increase local food availability. This study aims to describe the 

conditions of household yard utilization with a hydroponic system, analyze its contribution 

to community food security, and identify supporting and inhibiting factors for its 

implementation at the Tanjungpura Berdikari Hydroponic House in Tasikmalaya Regency. 

The method used is a descriptive qualitative approach with a case study approach, through 

in-depth interviews with the manager and literature review from various scientific sources 

related to hydroponics and urban farming. The results show that the Deep Flow Technique 

(DFT) system increases land efficiency, saves water, and produces fresh vegetables for 

household consumption. Hydroponic activities also have an impact on increasing income, 

absorbing labor, and strengthening community social solidarity. Obstacles faced include 

limited technical skills, initial installation costs, and dependence on electricity. This study 

concludes that yard hydroponics functions not only as an efficient agricultural innovation, 

but also as a means of social empowerment and environmental education that has the 

potential to strengthen local food security in a sustainable manner. 

 

Keywords: hydroponics, home garden, food security, community empowerment, urban 

farming 
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1. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan tetap menjadi tantangan utama bagi banyak masyarakat, terutama di 

wilayah perkotaan dan semi-urban yang mengalami pertumbuhan penduduk pesat dan 

penyusutan lahan pertanian produktif akibat konversi ke pemukiman dan infrastruktur. Sebagai 

contoh, dalam konteks urbanisasi, ruang terbuka hijau dan lahan produktif makin tergeser, 

sehingga alternatif produksi pangan lokal menjadi semakin mendesak (Gea et al., 2025). 

Salah satu aset yang kurang dimanfaatkan adalah lahan pekarangan rumah tangga, 

meskipun secara luas tersebar, banyak pekarangan masih difungsikan untuk estetika atau ruang 

kosong, bukan sebagai ruang produksi pangan. Sebagai ilustrasi, Wulandari, Rivansuna & 

Buddhisatyarini (2024) menemukan bahwa di sebuah komunitas kota pekarangan lebih banyak 

digunakan untuk tanaman hias daripada produksi pangan rumah tangga. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan, yaitu meskipun potensi pekarangan nyata, kontribusinya 

terhadap ketahanan pangan rumah tangga belum optimal. 

Di tengah keterbatasan lahan dan kebutuhan untuk memperkuat produksi pangan lokal, 

sistem hidroponik, yakni budidaya tanaman tanpa tanah menggunakan larutan nutrisi muncul 

sebagai teknologi yang menjanjikan untuk konteks urban dan semi-urban. Penelitian di 

Indonesia telah menunjukkan bahwa penggunaan sistem hidroponik di ruang terbatas dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan air (Arip, Hindriana & Abidin, 2024). Meskipun 

demikian, implementasi di skala rumah tangga pekarangan masih menghadapi hambatan 

seperti biaya awal, keterampilan teknis, dan keberlanjutan sistem (Prananda et al., 2023). Hal 

ini menandakan adanya gap penelitian, yaitu sedikit yang mengukur secara empiris bagaimana 

pemanfaatan lahan pekarangan dengan hidroponik secara langsung mempengaruhi dimensi 

ketahanan pangan rumah tangga seperti pada aspek ketersediaan, akses, dan stabilitas di 

komunitas Indonesia spesifik. 

Mengacu pada kerangka ketahanan pangan yang mencakup aspek ketersediaan 

(availability), akses (access) dan stabilitas (stability), sistem hidroponik di pekarangan 

berpotensi memberikan manfaat: (1)Ketersediaan, pekarangan yang semula tidak produktif 

dapat menghasilkan sayuran/hidroponik, menambah suplai pangan lokal. (2)Akses, karena 

produksi berada di rumah, keluarga dapat mengonsumsi hasil sendiri atau memiliki biaya 

pangan lebih rendah, memperbaiki akses pangan. (3)Stabilitas, produksi lokal melalui 

pekarangan dapat mengurangi ketergantungan pada pasokan eksternal, memperkuat 

kemampuan menghadapi fluktuasi harga dan pasokan. Studi ini mengambil komunitas Rumah 

Hidroponik Tanjungpura Berdikari sebagai lokasi penelitian, sebuah inisiatif pekarangan 

hidroponik di wilayah Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat yang menghadapi 

tantangan lahan produktif terbatas dan pertumbuhan urban. Konteks lokal ini dipilih karena 

komunitas ini sudah menginisiasi program hidroponik, adanya dukungan masyarakat dan 

pemerintah desa, serta lahan pekarangan yang relatif luas namun belum maksimal digunakan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya meninjau potensi teoritis, tetapi mengukur secara 

empiris dari perspektif rumah tangga dalam komunitas tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)Mendeskripsikan kondisi 

pemanfaatan lahan pekarangan rumah tangga untuk pertanian hidroponik dalam komunitas 

sasaran. (2) Menganalisis kontribusi pemanfaatan pekarangan untuk hidroponik terhadap 

ketahanan pangan masyarakat, yang meliputi ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan. 

(3)Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapan hidroponik di pekarangan 

rumah tangga dalam komunitas sasaran. (4)Merumuskan strategi rekomendasi agar 

pemanfaatan pekarangan melalui sistem hidroponik dapat dioptimalkan untuk memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. 
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2. METODE 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara faktual 

dan kontekstual berdasarkan data lapangan dan literatur (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan 

studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu unit sosial yang spesifik, yaitu 

Rumah Hidroponik Tanjungpura Berdikari, sebagai contoh penerapan pertanian hidroponik di 

lahan pekarangan. Serta peneliti akan menggali secara mendalam praktik pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk sistem hidroponik dan hubungannya dengan ketahanan pangan masyarakat 

setempat (Sugiyono, 2019). 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Rumah Hidroponik Tanjungpura 

Berdikari yang berlokasi di Jln. Bina utama, Desa Tanjungpura, Kecamatan Rajapolah, 

Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, Indonesia. Lokasi ini dipilih secara purposif karena telah 

mengimplementasikan sistem hidroponik rumah tangga secara berkelanjutan dan melibatkan 

masyarakat sekitar dalam kegiatan budidaya serta distribusi hasil panen. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui dua teknik utama, yaitu: 

2.3.1 Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan salah satu pengelola Rumah 

Hidroponik Tanjungpura Berdikari. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai proses pengelolaan, jenis tanaman yang dibudidayakan, 

kendala teknis dan sosial, serta dampak terhadap ketersediaan pangan rumah tangga. 

Panduan teknis wawancara merujuk pada pedoman praktis wawancara mendalam. 

2.3.2 Studi pustaka (literature review) terhadap jurnal, artikel, dan dokumen ilmiah yang 

membahas pemanfaatan lahan pekarangan, sistem hidroponik, dan ketahanan pangan 

masyarakat. Contoh literatur relevan adalah tinjauan tentang home gardening dan urban 

agriculture untuk ketahanan pangan (Lal, 2020). 

2.4 Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dari Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014), yang meliputi tiga tahapan utama: 

2.4.1 Reduksi data, yaitu memilah dan menyederhanakan data hasil wawancara dan studi 

pustaka agar relevan dengan fokus penelitian. 

2.4.2 Penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk memudahkan 

interpretasi. 

2.4.3 Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara induktif dengan mencari pola 

hubungan antara pemanfaatan pekarangan, penerapan hidroponik, dan dimensi 

ketahanan pangan (ketersediaan, akses, serta stabilitas). 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian (Penulis: 2025) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Hidroponik Tanjungpura Berdikari, Desa Tanjungpura, 

yang memanfaatkan lahan pekarangan rumah seluas ± 4 hektar untuk membudidayakan 

sayuran dengan sistem Deep Flow Technique (DFT). Sistem ini bekerja dengan menampung 

larutan nutrisi dalam aliran yang relatif dalam (sekitar 3–5 cm), sehingga akar tanaman selalu 

terendam sebagian dan tetap mendapatkan suplai oksigen dari aerasi. Keunggulan sistem ini 

dibandingkan dengan sistem Nutrient Film Technique (NFT) adalah daya tahannya yang lebih 

stabil terhadap gangguan pasokan listrik karena volume air lebih besar. Jenis tanaman utama 

yang dibudidayakan adalah selada bokor (Lactuca sativa var. capitata), dipilih karena waktu 

panen yang singkat, nilai jual stabil, dan permintaan tinggi di pasar. Hasil produksi digunakan 

untuk konsumsi rumah tangga, dibagikan kepada masyarakat sekitar, dan dipasarkan hingga ke 

Pasar Cikurubuk, Ciawi, Ciamis, Bandung, dan Jakarta (RRI, 2024; Al Azhar Peduli, 2024). 

 

Tabel 1. Kondisi Umum Rumah Hidroponik Tanjungpura Berdikari 

Aspek  Keterangan  

Jenis tanaman Selada bokor (Lactuca sativa var.capitata) 

Sistem Hidroponik Deep Flow Technique (DFT) 

Luas lahan ± 4 Hektar 

Waktu tanam hingga panen 25-30 hari 

Produksi per siklus ± 150 - 400 kg 

Distribusi hasil panen Konsumsi rumah tangga, pasar lokal dan program makan 

bergizi gratis (MBG) 

Jumlah pekerja ±3 orang/saung hidroponik (total pekerja 60-100 orang) 

Sumber: Wawancara dengan pengelola RHTB, 2025 
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(a) 

 

 

 

(b) 

 

Gambar (a) dan (b). Tahapan-tahapan prinsip kerja dalam sistem DFT di RHTB (Penulis, 2025) 

Proses kerja sistem DFT: 

3.1.1 Pompa aktif (mendorong larutan nutrisi dari tangki utama ke pipa/talang tanaman); 

3.1.2 Larutan nutrisi mengalir perlahan (biasanya 1–2 liter/menit) dengan kedalaman 3–5 

cm di dasar talang; 

3.1.3 Akar tanaman menyerap air dan nutrisi dari larutan tersebut. Bagian akar yang tidak 

terendam mendapatkan oksigen dari udara; 

3.1.4 Larutan yang tidak terserap mengalir kembali ke tangki melalui pipa pengembalian; 

3.1.5 Sistem berulang terus-menerus, menciptakan sirkulasi nutrisi yang efisien dan stabil. 

 

Selain menghasilkan produk pangan sehat, kegiatan ini membuka lapangan kerja bagi 

masyarakat sekitar dan menjadi contoh pemanfaatan lahan pekarangan produktif berbasis 

komunitas. Namun, beberapa kendala masih dihadapi seperti ketergantungan pada listrik, 

risiko kerusakan pompa atau penyumbatan pipa, serta pengenceran larutan nutrisi akibat hujan 

deras yang dapat menyebabkan penyakit mata kodok pada selada. Selain itu, serangan tikus 

dari area persawahan menjadi tantangan tambahan dalam proses budidaya. 

 
(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Sumber: https://alazharpeduli.or.id/publikasi/artikel-berita/p/petani-milenial-desa-berdikari-tanjungpura-sukses-budidaya-

selada-bokor-hidroponik 

Gambar (a) dan (b). Aktivitas Penanaman dan Panen Selada Bokor 

 

https://alazharpeduli.or.id/publikasi/artikel-berita/p/petani-milenial-desa-berdikari-tanjungpura-sukses-budidaya-selada-bokor-hidroponik
https://alazharpeduli.or.id/publikasi/artikel-berita/p/petani-milenial-desa-berdikari-tanjungpura-sukses-budidaya-selada-bokor-hidroponik
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Tabel 2. Dampak Ekonomi-Sosial Kegiatan Hidroponik 

Dampak 

Tingkat 

Dominasi 
Deskripsi 

 

Ekonomi 

Peningkatan pendapatan Sangat tinggi 

Menjadi sumber 

ekonomi 

tambahan dan 

modal usaha kecil 

Penyerapan tenaga kerja lokal Tinggi  

Menciptakan 

lapangan kerja 

bagi pemuda  

Ketahanan pangan rumah 

tangga 
Sedang  

Menjamin 

ketersediaan 

sayuran sehat bagi 

keluarga 

 

Sosial 

Partisipasi pemuda Sedang 

Mendorong 

regenerasi petani 

muda dan minat 

pada pertanian 

modern 

Solidaritas sosial dan gotong 

royong 
Tinggi 

Komunikasi rutin 

dan pertemuan 

mingguan 

memperkuat 

hubungan sosial 

antaranggota 
Sumber: Wawancara dengan pengelola RHTB, 2025 

3.2. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan melalui sistem 

hidroponik Deep Flow Technique (DFT) memiliki dampak ekonomi, sosial, dan ekologis 

terhadap ketahanan pangan masyarakat. Secara ekonomi, sistem DFT menjadikan 

produktivitas tinggi di ruang terbatas dengan efisiensi air dan nutrisi yang baik, sehingga 

berkontribusi langsung pada peningkatan pendapatan rumah tangga dan ketersediaan pangan 

lokal. Temuan ini mendukung penelitian Purnamasari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

urban farming berbasis hidroponik dapat memperkuat ketahanan pangan rumah tangga di 

kawasan semi-urban melalui diversifikasi sumber pangan dan efisiensi lahan. 

Kegiatan ini mencerminkan prinsip household food security sebagaimana didefinisikan 

oleh FAO (2019), yaitu mencakup aspek availability, access, utilization, dan stability. Dengan 

adanya hidroponik DFT, masyarakat memiliki akses terhadap sayuran segar, memperoleh 

penghasilan tambahan, dan membangun ketahanan ekonomi rumah tangga. Selain memberikan 

kontribusi ekonomi, kegiatan ini juga memperkuat ketahanan sosial masyarakat melalui 

pemberdayaan dan kolaborasi komunitas. Pelibatan pemuda dan ibu rumah tangga dalam 

pengelolaan hidroponik menciptakan solidaritas baru dan memperkuat social capital (modal 

sosial) di tingkat lokal. Putnam (2000) menyatakan bahwa modal sosial terbentuk melalui 

jaringan kepercayaan, norma, dan kerja sama yang memperkuat efektivitas kolektif 

masyarakat. Fenomena ini juga tercermin dalam penelitian Raharjo dan Yuliana (2020), bahwa 
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partisipasi warga dalam pertanian komunitas mampu memperkuat hubungan sosial dan 

meningkatkan resiliensi terhadap tekanan ekonomi maupun lingkungan. 

Faktor pendukung  

Penerapan hidroponik di pekarangan rumah tangga didukung oleh beberapa faktor utama. 

Pertama, ketersediaan lahan kecil dan fleksibilitas desain membuat hidroponik sangat cocok 

untuk lingkungan perkotaan atau permukiman padat. Metode vertikultur dan penggunaan 

barang bekas (botol, paralon) memungkinkan pemanfaatan ruang sempit sehingga warga dapat 

menanam sayuran tanpa memerlukan kebun luas (Lestari, 2022). Kedua, efisiensi penggunaan 

air dan media tanam menjadi daya Tarik hidroponik menggunakan lebih sedikit air dibanding 

bercocok tanam konvensional sehingga cocok pada daerah dengan keterbatasan lahan dan 

sumber air terbatas (Jafaruddin, 2021). Ketiga, nilai ekonomi dan ketahanan pangan rumah 

tangga, hasil panen dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga atau dijual sebagai pemasukan 

tambahan sehingga memberikan insentif ekonomi bagi rumah tangga. Keempat, kegiatan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan oleh perguruan tinggi, dinas pertanian, atau 

kelompok masyarakat terbukti meningkatkan adopsi karena memperkuat keterampilan teknis 

dan rasa percaya diri peserta. Faktor sosial-kultural seperti keterlibatan ibu rumah tangga yang 

memiliki waktu luang juga mendukung keberlanjutan praktik hidroponik pekarangan (Pratiwi 

et al., 2025).  

Faktor penghambat  

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis menjadi hambatan pertama banyak 

warga belum paham pengaturan nutrisi, pH, aerasi, dan perawatan sistem sehingga hasil kurang 

optimal tanpa pelatihan intensif. Menurut Pelayanan Pengabdian tahun 2025 keterbatasan 

akses terhadap input teknis, seperti pupuk hidroponik berkualitas, larutan nutrisi, sparepart 

pompa dan biaya awal pembuatan instalasi juga mengurangi minat, terutama di komunitas 

berpendapatan rendah. Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti pasokan listrik yang tidak 

stabil atau ketersediaan air berkualitas dapat mengganggu kontinuitas sistem sirkulasi nutrisi, 

sehingga risiko gagal panen meningkat. Kendala waktu dan tenaga sebagian anggota keluarga, 

terutama yang bekerja penuh waktu, sulit menyediakan waktu untuk perawatan rutin, sehingga 

menyulitkan keberlanjutan usaha hidroponik rumah tangga. Terakhir, keterbatasan akses pasar 

lokal dan persepsi konsumsi terhadap produk hidroponik (harga/keaslian) dapat menjadi 

penghambat pemasaran hasil panen sehingga menurunkan insentif ekonomi bagi para pelaku 

(Syidiq, 2022). 

Kegiatan hidroponik di Desa Tanjungpura juga mendorong pemberdayaan masyarakat 

berbasis pengetahuan lokal. Pelatihan rutin, keterlibatan petani muda, dan pengelolaan bersama 

menunjukkan bahwa komunitas dapat menjadi aktor utama dalam inovasi pertanian 

berkelanjutan. Hal ini mendukung teori empowerment dari Chambers (1997), yang 

menekankan pentingnya meningkatkan kapasitas dan kontrol masyarakat atas sumber dayanya 

sendiri. Namun demikian, tantangan keberlanjutan masih perlu diatasi. Keterbatasan 

infrastruktur, ketergantungan listrik dan air, keterampilan teknis, serta keberlanjutan generasi 

pengelola merupakan risiko bagi kontinuitas program. Menurut Junaidi et al. (2021), 

keberlanjutan urban farming sangat bergantung pada dukungan kelembagaan lokal, regenerasi 

pelaku, dan kolaborasi dengan lembaga eksternal. 

Strategi Rekomendasi Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan 

Memperluas pendidikan dan pelatihan hidroponik berbasis masyarakat. Program pelatihan 

terstruktur dan pendampingan lapangan oleh perguruan tinggi, penyuluh pertanian, atau 

komunitas hijau perlu diperkuat agar masyarakat mampu mengelola pH, nutrisi, dan sistem 

pompa secara mandiri (Jafaruddin, 2021). Kegiatan seperti pelatihan hidroponik skala rumah 

tangga di Kabupaten Bantaeng terbukti meningkatkan kemampuan warga dalam menyiapkan 
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instalasi dan mengelola nutrisi tanaman secara berkelanjutan. Pembentukan kelompok tani 

pekarangan atau koperasi kecil dapat mengkolektifkan pembelian bahan baku dan pemasaran 

hasil panen secara bersama. Studi oleh Syidiq (2022) di Surakarta menunjukkan bahwa 

integrasi antara kegiatan hidroponik rumah tangga dan pasar lokal dapat meningkatkan 

ekonomi keluarga hingga 20%. Model ekonomi sirkular ini mendukung pilar ketahanan pangan 

dari sisi akses dan stabilitas ekonomi rumah tangga. 

Penggunaan sistem hidroponik sederhana dengan desain vertikal, low-cost, dan pompa 

bertenaga surya dapat menekan biaya serta meningkatkan efisiensi energi (Lestari, 2022). 

Pemanfaatan limbah rumah tangga seperti botol plastik dan paralon bekas juga mendukung 

prinsip ekonomi hijau. Hasil pengabdian masyarakat oleh Pratiwi et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan sistem hidroponik vertikal dari bahan daur ulang mampu menekan biaya awal 

hingga 45% dan lebih ramah lingkungan. Desain sistem yang sederhana dan hemat energi 

menjadikan hidroponik lebih inklusif bagi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. 

Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan perlu berperan aktif dalam membentuk ekosistem 

pendukung hidroponik pekarangan, misalnya melalui program urban farming, bantuan 

instalasi, subsidi nutrisi, dan lomba pekarangan produktif. Dukungan regulasi juga dibutuhkan 

agar program ketahanan pangan berbasis rumah tangga menjadi agenda lintas sektor. 

Keterlibatan perangkat desa dan kelompok PKK dalam program ketahanan pangan berbasis 

hidroponik memperluas partisipasi sosial dan memperkuat jaringan produksi lokal. 

Hidroponik bukan sekadar teknik bercocok tanam, melainkan juga sarana edukasi 

lingkungan. Implementasi kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya konservasi air, pengurangan limbah plastik, dan gaya hidup sehat. Penelitian Edy 

(2025) menunjukkan bahwa kegiatan hidroponik rumah tangga tidak hanya menghasilkan 

pangan, tetapi juga membangun kesadaran ekologis dan kebersamaan sosial di tingkat 

komunitas. Aspek edukatif dan sosial inilah yang menjadikan hidroponik sebagai strategi 

jangka panjang untuk ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini memperkuat temuan Lal (2020) dan Zaini et al. (2018) bahwa pertanian 

hidroponik bukan hanya teknologi pertanian efisien, tetapi juga strategi sosial-ekonomi untuk 

memperkuat ketahanan pangan berbasis komunitas di wilayah semi-urban. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemanfaatan lahan pekarangan melalui sistem hidroponik di Rumah Hidroponik 

Tanjungpura Berdikari terbukti memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan 

masyarakat, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Secara ekonomi, sistem 

hidroponik meningkatkan produktivitas lahan sempit, menambah pendapatan rumah tangga, 

dan membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. Dari sisi sosial, kegiatan ini 

memperkuat solidaritas komunitas, meningkatkan partisipasi pemuda dan ibu rumah tangga, 

serta menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pangan sehat dan keberlanjutan 

lingkungan. Namun demikian, beberapa hambatan masih dihadapi, seperti keterbatasan 

keterampilan teknis, biaya awal instalasi, ketergantungan pada listrik, dan akses pasar yang 

belum optimal. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan berupa 

pelatihan teknis, pendampingan, serta kebijakan lokal yang mendukung program pertanian 

pekarangan berkelanjutan. Temuan penelitian ini memberikan wawasan baru bahwa 

hidroponik bukan sekadar teknologi pertanian efisien, tetapi juga sarana pemberdayaan sosial 

dan edukasi lingkungan di tingkat rumah tangga. Dengan penguatan kapasitas masyarakat dan 

dukungan kelembagaan, sistem hidroponik dapat menjadi strategi nyata untuk memperkuat 

ketahanan pangan lokal di tengah keterbatasan lahan dan tantangan urbanisasi. 
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